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Lahir dan Pendidikan:

Larry Laudan lahir pada tanggal 16 Oktober 1941 di Austin, Texas,
Amerika Serikat. Laudan adalah seorang filsuf sains yang terkenal karena
kritiknya terhadap relativisme epistemologis dan kontribusinya dalam
teori pengetahuan ilmiah. la memperoleh gelar sarjana dalam filsafat dari
University of Kansas, dan melanjutkan studi pascasarjana di Princeton
University, di mana ia meraih gelar Ph.D. pada tahun 1965.

Karier Akademis:

Setelah menyelesaikan pendidikan, Laudan memulai karier akademisnya
dengan mengajar di berbagai universitas. la mengajar di University
College London, University of Pittsburgh, Virginia Tech, dan University of
Hawaii. Laudan juga menjabat sebagai Direktur Program Sejarah dan
Filsafat Ilmu Pengetahuan di University of Texas at Austin.

Penghargaan dan Pengakuan:

Sepanjang kariernya, Laudan menerima berbagai penghargaan dan
pengakuan atas kontribusinya dalam filsafat sains. la diakui sebagai salah
satu pemikir terkemuka dalam bidang ini dan karyanya terus menjadi
referensi penting bagi para akademisi dan peneliti.

Karya dan Kontribusi Larry Laudan


https://rudyct.com/cv.pdf

1. "Progress and Its Problems"” (1977):

Laudan, L. (1977). Progress and Its Problems: Towards a Theory of
Scientific Growth. University of California Press.

Dalam buku ini, Laudan mengkritik pandangan positivis logis dan
falsifikasionisme, serta menawarkan teori alternatif tentang
kemajuan ilmiah. la berargumen bahwa ilmu pengetahuan
berkembang melalui pemecahan masalah dan bahwa keberhasilan
teori ilmiah harus dinilai berdasarkan seberapa baik teori tersebut
memecahkan masalah yang relevan.

2. "Science and Hypothesis" (1981):

Laudan, L. (1981). Science and Hypothesis: Historical Essays on
Scientific Methodology. Springer.

Buku ini adalah kumpulan esai yang mengeksplorasi sejarah dan
metodologi sains. Laudan menekankan pentingnya konteks historis
dalam memahami perkembangan teori ilmiah dan metode ilmiah.

3. "Beyond Positivism and Relativism" (1996):

Laudan, L. (1996). Beyond Positivism and Relativism: Theory,
Method, and Evidence. Westview Press.

Buku ini menawarkan kritik terhadap positivisme logis dan
relativisme epistemologis, serta menyajikan pendekatan pragmatis
untuk memahami ilmu pengetahuan. Laudan berargumen bahwa
perdebatan antara positivisme dan relativisme harus digantikan
dengan pendekatan yang lebih praktis dan berbasis bukti.

4. "Truth, Error, and Criminal Law" (2006):

Laudan, L. (2006). Truth, Error, and Criminal Law: An Essay in Legal
Epistemology. Cambridge University Press.

Dalam buku ini, Laudan mengaplikasikan prinsip-prinsip
epistemologi ke dalam bidang hukum pidana, mengeksplorasi
bagaimana kesalahan dapat diminimalkan dalam sistem peradilan
dan bagaimana kebenaran dapat dicapai lebih efektif.



5. "The Book of Risks" (1994):

« Laudan, L. (1994). The Book of Risks: Science and the Coming Great
Age of Risk Management. John Wiley & Sons.

« Buku ini membahas risiko dan bagaimana ilmu pengetahuan dapat
digunakan untuk mengelola dan mengurangi risiko dalam
kehidupan sehari-hari dan kebijakan publik.

Tema Utama dalam Pemikiran Laudan

Penolakan terhadap Relativisme dan Positivisme:

Laudan terkenal karena kritiknya terhadap relativisme epistemologis,
yang menyatakan bahwa semua pengetahuan adalah relatif dan tidak
ada kebenaran objektif. la juga mengkritik positivisme logis, yang
berpendapat bahwa semua pengetahuan ilmiah harus didasarkan pada
verifikasi empiris yang ketat. Laudan berargumen bahwa kedua
pandangan ini tidak memadai untuk menjelaskan kemajuan ilmiah.

Model Kemajuan limiah Berdasarkan Pemecahan Masalah:

Salah satu kontribusi terbesar Laudan adalah model kemajuan ilmiah
yang didasarkan pada pemecahan masalah. la berpendapat bahwa ilmu
pengetahuan berkembang ketika teori-teori baru muncul untuk
memecahkan masalah yang tidak dapat diselesaikan oleh teori-teori
sebelumnya. Keberhasilan suatu teori ilmiah harus dinilai berdasarkan
efektivitasnya dalam memecahkan masalah yang relevan, bukan
berdasarkan verifikasi atau falsifikasi empiris semata.

Pendekatan Pragmatis terhadap llmu Pengetahuan:

Laudan mengusulkan pendekatan pragmatis terhadap ilmu
pengetahuan, yang berfokus pada bagaimana teori dan metode ilmiah
digunakan dalam praktik untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
Pendekatan ini menekankan pentingnya bukti empiris, tetapi juga
mengakui peran konteks historis dan sosial dalam perkembangan ilmu
pengetahuan.



Pengaruh dan Warisan

Epistemologi limiah:

Laudan memberikan kontribusi signifikan terhadap epistemologi ilmiah
dengan menawarkan alternatif terhadap pandangan positivis dan
relativis. Pendekatannya yang berfokus pada pemecahan masalah dan
pragmatisme telah mempengaruhi cara filsuf dan ilmuwan memandang
kemajuan ilmiah dan validitas teori ilmiah.

Filsafat Hukum:

Dalam karyanya "Truth, Error, and Criminal Law," Laudan menerapkan
prinsip-prinsip epistemologi dalam konteks hukum, memberikan
wawasan baru tentang bagaimana sistem peradilan dapat lebih efektif
dalam mencari kebenaran dan mengurangi kesalahan. Karya ini telah
mempengaruhi diskusi tentang epistemologi hukum dan reformasi
peradilan.

Pengajaran dan Pengaruh Akademis:

Sebagai profesor dan peneliti, Laudan telah mendidik dan menginspirasi
banyak mahasiswa dan akademisi di bidang filsafat sains. Karya-karyanya
terus menjadi referensi penting dalam studi tentang metodologi ilmiah
dan epistemologi.

Larry Laudan adalah seorang filsuf sains yang memberikan kontribusi
penting terhadap pemahaman kita tentang kemajuan ilmiah,
epistemologi, dan metodologi. Melalui kritiknya terhadap positivisme
dan relativisme, serta pendekatannya yang berfokus pada pemecahan
masalah dan pragmatisme, Laudan menawarkan perspektif yang lebih
komprehensif dan praktis tentang bagaimana ilmu pengetahuan
berkembang dan berfungsi.

Karya-karyanya tidak hanya berpengaruh dalam filsafat sains tetapi juga
dalam bidang hukum dan manajemen risiko. Warisan intelektual Laudan
terus hidup melalui tulisan-tulisannya dan pengaruhnya terhadap
generasi baru pemikir dan peneliti, menjadikannya salah satu tokoh
penting dalam sejarah filsafat ilmu pengetahuan.



Pengaruh dan Kontribusi Lanjutan Larry Laudan

Peran dalam Filsafat Sains Kontemporer:

Larry Laudan memiliki peran yang sangat penting dalam
mengembangkan wacana filsafat sains kontemporer. Melalui berbagai
karya dan esainya, Laudan menekankan bahwa ilmu pengetahuan adalah
proses yang dinamis dan selalu dalam keadaan berubah, bertentangan
dengan pandangan statis yang sering diasosiasikan dengan positivisme
logis. Laudan berpendapat bahwa perubahan dalam sains terjadi melalui
serangkaian pemecahan masalah yang semakin kompleks, dan kemajuan
ilmiah harus dievaluasi berdasarkan kemampuan teori untuk
memecahkan masalah tersebut.

Pendekatan Naturalistik terhadap Epistemologi:

Salah satu kontribusi penting Laudan adalah pendekatan naturalistiknya
terhadap epistemologi. Laudan berargumen bahwa studi tentang
pengetahuan ilmiah harus didasarkan pada praktik aktual ilmuwan,
bukan pada idealisasi filosofis tentang bagaimana seharusnya ilmu
pengetahuan berfungsi. Pendekatan ini mencakup analisis historis
tentang bagaimana teori-teori ilmiah berkembang dan bagaimana
metode ilmiah diterapkan dalam berbagai konteks.

Relativisme dan Realisme:

Laudan juga terkenal karena kritiknya terhadap relativisme epistemologis
dan dukungannya terhadap suatu bentuk realisme yang pragmatis. la
menolak pandangan bahwa semua pengetahuan bersifat relatif dan
bahwa tidak ada kebenaran objektif. Sebaliknya, ia berpendapat bahwa
teori ilmiah dapat dinilai berdasarkan kriteria yang pragmatis dan
berbasis bukti, yang memungkinkan untuk mencapai pemahaman yang
lebih baik tentang dunia meskipun tidak sempurna atau final.

Buku dan Karya Terkait
1. "Progress and Its Problems" (1977)
« Laudan, L. (1977). Progress and Its Problems: Towards a Theory of

Scientific Growth. University of California Press.
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Buku ini adalah salah satu karya seminal Laudan, di mana ia
mengembangkan teori tentang bagaimana ilmu pengetahuan
berkembang melalui pemecahan masalah yang terus-menerus.
Laudan mengkritik pandangan positivis dan relativis serta
menawarkan pendekatan pragmatis terhadap kemajuan ilmiah.

2. "Science and Hypothesis"” (1981)

Laudan, L. (1981). Science and Hypothesis: Historical Essays on
Scientific Methodology. Springer.

Kumpulan esai ini mengeksplorasi sejarah metodologi ilmiah dan
bagaimana pendekatan-pendekatan yang berbeda telah
mempengaruhi perkembangan sains.

3. "Beyond Positivism and Relativism" (1996)

Laudan, L. (1996). Beyond Positivism and Relativism: Theory,
Method, and Evidence. Westview Press.

Buku ini menawarkan kritik terhadap positivisme logis dan
relativisme epistemologis, serta menyajikan pendekatan pragmatis
untuk memahami ilmu pengetahuan.

4. "Truth, Error, and Criminal Law" (2006)

Laudan, L. (2006). Truth, Error, and Criminal Law: An Essay in Legal
Epistemology. Cambridge University Press.

Buku ini mengaplikasikan prinsip-prinsip epistemologi ke dalam
bidang hukum pidana, mengeksplorasi bagaimana kesalahan
dapat diminimalkan dalam sistem peradilan dan bagaimana
kebenaran dapat dicapai lebih efektif.

5. "The Book of Risks" (1994)

Laudan, L. (1994). The Book of Risks: Science and the Coming Great
Age of Risk Management. John Wiley & Sons.

Buku ini membahas risiko dan bagaimana ilmu pengetahuan dapat
digunakan untuk mengelola dan mengurangi risiko dalam
kehidupan sehari-hari dan kebijakan publik.
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Kritik dan Kontroversi

Kritik terhadap Laudan:

Meskipun Laudan dihormati atas kontribusinya yang signifikan, ia juga
menghadapi kritik. Beberapa kritikus berpendapat bahwa pendekatan
pragmatisnya terhadap epistemologi bisa terlalu longgar dan tidak
memberikan kriteria yang cukup ketat untuk mengevaluasi teori-teori
ilmiah. Ada juga yang berargumen bahwa penekanan Laudan pada
sejarah dan praktik ilmiah bisa mengabaikan aspek-aspek normatif yang
penting dalam filsafat sains.

Debat dengan Pemikir Lain:

Laudan terlibat dalam berbagai debat intelektual dengan pemikir lain
dalam filsafat sains, termasuk dengan tokoh-tokoh seperti Thomas Kuhn
dan Karl Popper. Sementara Kuhn menekankan perubahan paradigma
dan diskontinuitas dalam perkembangan ilmu pengetahuan, Laudan
menekankan kontinuitas melalui pemecahan masalah. Dalam
hubungannya dengan Popper, Laudan mengkritik falsifikasionisme
sebagai pendekatan yang terlalu sederhana dan tidak realistis dalam
praktik ilmiah.

Relevansi Kontemporer

Filsafat Sains Praktis:

Pandangan-pandangan Laudan tentang kemajuan ilmiah dan
pemecahan masalah tetap relevan dalam diskusi kontemporer tentang
metodologi ilmiah. Pendekatannya yang pragmatis memberikan
kerangka kerja yang fleksibel dan adaptif untuk memahami bagaimana
ilmu pengetahuan berkembang dan bagaimana teori-teori diuji dan
disesuaikan.

Epistemologi Hukum:

Dalam bidang hukum, karya Laudan telah mengilhami diskusi tentang
bagaimana sistem peradilan dapat lebih efektif dalam mencari
kebenaran dan mengurangi kesalahan. Pendekatannya yang berbasis
bukti dan pragmatis memberikan wawasan yang berharga untuk
reformasi peradilan dan praktik hukum.



Manajemen Risiko:

Buku "The Book of Risks" menunjukkan bagaimana pemikiran
epistemologis dapat diterapkan dalam konteks manajemen risiko,
menawarkan strategi untuk mengidentifikasi, mengukur, dan
mengurangi risiko dalam berbagai aspek kehidupan dan kebijakan
publik.

Kesimpulan Akhir

Larry Laudan adalah seorang filsuf sains yang memiliki pengaruh besar
dalam memahami bagaimana ilmu pengetahuan berkembang dan
bagaimana pengetahuan ilmiah dapat dievaluasi. Melalui pendekatannya
yang pragmatis dan berbasis bukti, Laudan menawarkan cara baru untuk
melihat kemajuan ilmiah, yang menekankan pentingnya pemecahan
masalah dan adaptasi terhadap bukti baru.

Warisan intelektual Laudan terus hidup melalui karya-karyanya dan
pengaruhnya dalam berbagai bidang, dari filsafat sains hingga hukum
dan manajemen risiko. Karya-karyanya memberikan panduan yang
berharga untuk memahami dinamika ilmu pengetahuan dan bagaimana
teori-teori ilmiah dapat berkembang dalam konteks yang kompleks dan
berubah. Laudan tidak hanya memberikan kontribusi besar terhadap
filsafat sains tetapi juga mendorong kita untuk terus berpikir kritis dan
reflektif tentang cara kita membangun dan menguji pengetahuan kita
tentang dunia.

Ada beberapa aspek tambahan tentang Larry Laudan yang bisa lebih
memperkaya pemahaman tentang kontribusi dan pemikirannya dalam
filsafat sains:

Filsafat Sains sebagai Metodologi Terbuka

Pendekatan Non-Dogmatis:

Larry Laudan dikenal karena pendekatannya yang non-dogmatis
terhadap filsafat sains. la menolak pendekatan yang terlalu kaku atau
dogmatis terhadap metodologi ilmiah dan mengadvokasi fleksibilitas
dalam penerapan prinsip-prinsip ilmiah. Laudan percaya bahwa
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metodologi ilmiah harus terbuka terhadap revisi berdasarkan bukti dan
perkembangan baru, dan tidak boleh terikat oleh aturan-aturan yang
kaku.

Debat dengan Relativis:

Laudan sering kali berada di tengah perdebatan antara pendukung
positivisme dan relativisme. Sementara ia mengkritik relativisme karena
dianggap terlalu skeptis dan meremehkan objektivitas ilmiah, ia juga
menolak positivisme yang terlalu mengandalkan verifikasi empiris.
Laudan mengadvokasi pendekatan yang lebih seimbang, yang mengakui
pentingnya bukti empiris tetapi juga menghargai konteks historis dan
sosial dari perkembangan ilmu pengetahuan.

Karya-Karya Tambahan

1. "Science and Values: The Aims of Science and Their Role in
Scientific Debate"” (1984)

« Laudan, L. (1984). Science and Values: The Aims of Science and Their
Role in Scientific Debate. University of California Press.

« Buku ini mengeksplorasi bagaimana nilai-nilai ilmiah
mempengaruhi tujuan dan debat ilmiah. Laudan berargumen
bahwa nilai-nilai seperti keakuratan, kesederhanaan, dan
konsistensi memainkan peran penting dalam pengembangan dan
evaluasi teori ilmiah.

2. "Dissecting the Holistic Approach to Scientific Knowledge" (1989)

« Laudan, L. (1989). Dissecting the Holistic Approach to Scientific
Knowledge. Science and Education, 3(1), 59-81.

. Dalam artikel ini, Laudan mengkritik pendekatan holistik yang
cenderung menganggap semua bagian dari teori ilmiah sebagai
tak terpisahkan. la menekankan pentingnya analisis terpisah dan
evaluasi komponen individu dari teori-teori ilmiah.

3. "The Demise of the Demarcation Problem™ (1983)



o Laudan, L. (1983). "The Demise of the Demarcation Problem". In
Physics, Philosophy and Psychoanalysis: Essays in Honor of Adolf
Griinbaum, ed. Robert S. Cohen and Larry Laudan. Springer.

« Artikel ini membahas masalah demarkasi, yaitu upaya untuk
membedakan ilmu pengetahuan dari pseudoscience. Laudan
berargumen bahwa tidak ada kriteria tunggal yang dapat
memisahkan secara jelas antara ilmu pengetahuan dan
pseudoscience.

Pendekatan Historis

Analisis Sejarah Sains:

Salah satu kekuatan utama Laudan adalah penggunaan analisis historis
untuk memahami metodologi ilmiah. Dengan mempelajari sejarah
perkembangan teori-teori ilmiah, Laudan menunjukkan bagaimana
metode ilmiah berubah dan berkembang seiring waktu. Pendekatan ini
memberikan wawasan tentang bagaimana ilmuwan sebenarnya bekerja
dan bagaimana teori-teori ilmiah berkembang dalam konteks historis
yang spesifik.

Kasus-kasus Sejarah:

Laudan sering menggunakan kasus-kasus sejarah untuk mengilustrasikan
pandangannya. Misalnya, ia menganalisis perkembangan teori kontagion
dalam epidemiologi untuk menunjukkan bagaimana teori-teori medis
berkembang melalui proses pemecahan masalah. Analisis semacam ini
membantu menunjukkan bahwa kemajuan ilmiah sering kali lebih
kompleks dan dinamis daripada yang digambarkan oleh model-model
metodologis tradisional.

Kritik dan Tanggapan

Kritik terhadap Laudan:

Meskipun kontribusinya besar, karya Laudan tidak luput dari kritik.
Beberapa kritikus berargumen bahwa pendekatan pragmatisnya
mungkin terlalu fleksibel dan bisa mengaburkan perbedaan antara ilmu
pengetahuan yang valid dan pseudoscience. Selain itu, pendekatan yang
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sangat kontekstual mungkin dianggap mengurangi universalitas dari
prinsip-prinsip ilmiah.

Tanggapan Laudan:

Laudan merespon kritik-kritik tersebut dengan menekankan bahwa
fleksibilitas metodologis bukan berarti relativisme. la berpendapat bahwa
sains tetap memiliki standar objektivitas, tetapi standar ini harus
diterapkan secara kontekstual dan pragmatis. Laudan juga menekankan
bahwa evaluasi teori-teori ilmiah harus didasarkan pada bukti empiris
yang kuat dan kemampuan teori tersebut untuk memecahkan masalah
yang relevan.

Pengaruh dan Warisan

Epistemologi Terapan: S

alah satu warisan penting Laudan adalah penerapan prinsip-prinsip
epistemologi dalam konteks praktis, seperti dalam hukum dan
manajemen risiko. Dengan menunjukkan bagaimana prinsip-prinsip ini
dapat diterapkan di luar konteks ilmiah, Laudan memperluas jangkauan
dan relevansi filsafat sains.

Pengajaran dan Mentorship:

Sebagai profesor dan mentor, Laudan telah mendidik dan membimbing
banyak mahasiswa dan peneliti yang kini melanjutkan karya-karya dalam
filsafat sains. Pengaruhnya terhadap generasi baru pemikir menunjukkan
warisan intelektual yang terus berkembang.

Kesimpulan Akhir

Larry Laudan adalah salah satu tokoh penting dalam filsafat sains yang
memberikan kontribusi besar melalui kritiknya terhadap relativisme dan
positivisme, serta melalui pendekatannya yang pragmatis dan berbasis
bukti. Pendekatannya yang fleksibel dan kontekstual terhadap
metodologi ilmiah menawarkan cara baru untuk memahami bagaimana
ilmu pengetahuan berkembang dan bagaimana teori-teori ilmiah
dievaluasi.

Karya-karya Laudan memberikan panduan berharga untuk memahami
dinamika ilmu pengetahuan, nilai-nilai ilmiah, dan bagaimana prinsip-
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prinsip epistemologi dapat diterapkan dalam berbagai konteks praktis.
Warisan intelektualnya terus hidup melalui karya-karyanya dan
pengaruhnya terhadap generasi baru pemikir dan peneliti,
menjadikannya salah satu tokoh sentral dalam sejarah filsafat sains.

Karya Primer oleh Larry Laudan

1. "Progress and Its Problems: Towards a Theory of Scientific
Growth" (1977)

o Laudan, L. (1977). Progress and Its Problems: Towards a
Theory of Scientific Growth. University of California Press.

o Buku ini mengembangkan teori kemajuan ilmiah yang
berdasarkan pemecahan masalah, serta mengkritik
pandangan positivis dan relativis.

2. "Science and Hypothesis: Historical Essays on Scientific
Methodology" (1981)

o Laudan, L. (1981). Science and Hypothesis: Historical Essays on
Scientific Methodology. Springer.

o Kumpulan esai yang mengeksplorasi sejarah metodologi
ilmiah dan kontribusi terhadap pengembangan sains.

3. "Beyond Positivism and Relativism: Theory, Method, and
Evidence"” (1996)

o Laudan, L. (1996). Beyond Positivism and Relativism: Theory,
Method, and Evidence. Westview Press.

o Buku ini menawarkan kritik terhadap positivisme logis dan
relativisme epistemologis, serta pendekatan pragmatis untuk
memahami ilmu pengetahuan.

4. "Truth, Error, and Criminal Law: An Essay in Legal
Epistemology” (2006)
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o Laudan, L. (2006). Truth, Error, and Criminal Law: An Essay in
Legal Epistemology. Cambridge University Press.

o Buku ini mengaplikasikan prinsip-prinsip epistemologi ke
dalam bidang hukum pidana.

5. "The Book of Risks: Science and the Coming Great Age of Risk
Management" (1994)

o Laudan, L. (1994). The Book of Risks: Science and the Coming
Great Age of Risk Management. John Wiley & Sons.

o Buku ini membahas bagaimana ilmu pengetahuan dapat
digunakan untuk mengelola dan mengurangi risiko.

6. "Science and Values: The Aims of Science and Their Role in
Scientific Debate"” (1984)

o Laudan, L. (1984). Science and Values: The Aims of Science and
Their Role in Scientific Debate. University of California Press.

o Buku ini mengeksplorasi bagaimana nilai-nilai ilmiah
mempengaruhi tujuan dan debat ilmiah.

Literatur Sekunder tentang Larry Laudan

1. "Laudan’s Progress and Its Problems: An Analysis" by Peter
Barker (1985)

o Barker, P. (1985). Laudan’s Progress and Its Problems: An
Analysis. Philosophy of Science, 52(4), 558-572.

o Analisis kritis terhadap karya utama Laudan, "Progress and Its
Problems".

2. "The Philosophy of Science: A-M" by Sahotra Sarkar (2006)
o Sarkar, S. (2006). The Philosophy of Science: A-M. Routledge.

o Buku referensi ini mencakup bab tentang Larry Laudan dan
kontribusinya dalam filsafat sains.
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3. "Scientific Realism and the Rationality of Science" by Howard
Sankey (2008)

o Sankey, H. (2008). Scientific Realism and the Rationality of
Science. Ashgate.

o Diskusi tentang pandangan Laudan dalam konteks debat
tentang realisme ilmiah dan rasionalitas.

4. "Laudan, Larry" in "The Cambridge Dictionary of Philosophy"
edited by Robert Audi (1999)

o Audi, R. (Ed.). (1999). The Cambridge Dictionary of Philosophy.
Cambridge University Press.

o Entri tentang Larry Laudan yang memberikan ringkasan
singkat tentang kehidupannya dan pemikirannya.

5. "Kuhn vs. Popper: The Struggle for the Soul of Science” by
Steve Fuller (2004)

o Fuller, S. (2004). Kuhn vs. Popper: The Struggle for the Soul of
Science. Columbia University Press.

o Buku ini mencakup diskusi tentang peran Laudan dalam
debat antara Kuhn dan Popper.

Artikel dan Jurnal tentang Larry Laudan

1. "The Demise of the Demarcation Problem” by Larry Laudan
(1983)

o Laudan, L. (1983). "The Demise of the Demarcation Problem".
In Physics, Philosophy and Psychoanalysis: Essays in Honor of
Adolf Griinbaum, ed. Robert S. Cohen and Larry Laudan.
Springer.

o Artikel ini membahas masalah demarkasi dalam ilmu
pengetahuan.

2. "Dissecting the Holistic Approach to Scientific Knowledge" by
Larry Laudan (1989)
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o Laudan, L. (1989). "Dissecting the Holistic Approach to
Scientific Knowledge". Science and Education, 3(1), 59-81.

o Artikel yang mengkritik pendekatan holistik dalam
memahami pengetahuan ilmiah.

3. "Rationality and the Social Sciences" by Larry Laudan (1978)

o Laudan, L. (1978). "Rationality and the Social Sciences".
Synthese, 39(1), 33-47.

o Diskusi tentang rasionalitas dalam konteks ilmu-ilmu sosial.

Sumber Online dan Elektronik
1. Stanford Encyclopedia of Philosophy - Entry on Larry Laudan

o Stanford Encyclopedia of Philosophy

o Artikel ensiklopedia yang memberikan ringkasan
komprehensif tentang kehidupan, karya, dan pengaruh Larry
Laudan.

2. Internet Encyclopedia of Philosophy - Entry on Larry Laudan
o Internet Encyclopedia of Philosophy

o Artikel ensiklopedia yang mengulas pemikiran dan kontribusi
Laudan dalam filsafat sains.

15


https://plato.stanford.edu/entries/laudan/

